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Saat ini, KKR merupakan jenis kanker ketiga terbanyak di dunia menurut
data Global Burden of Cancer (GLOBOCAN) dan keempat tertinggi di
Indonesia. Estimasi peningkatan jumlah kematian akibat penyakit ini
lebih besar, sebesar 69% menjadi sekitar 1,6 juta kematian di seluruh
dunia pada tahun 2040. Salah satu penyebab KKR disebabkan oleh
konsumsi alkohol yang tinggi. Metabolit reaktif dalam alkohol,
asetaldehida, memiliki sifat karsinogenik. Mengetahui hubungan antara
riwayat konsumsi alkohol dengan kejadian KKR di RSUP H. Adam
Malik Medan. Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggunakan data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara pasien dan data
sekunder diambil melalui rekam medis. Populasi penelitian ini adalah
keseluruhan data hasil pemeriksaan poli bedah digestif di RSUP H.
Adam Malik Medan tahun 2020 — 2022 yang berjumlah 78 pasien (46
pasien KKR dan 32 pasien non KKR). Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dari 46 pasien yang didiagnosis KKR berdasarkan usia, jumlah tertinggi
adalah usia 53-61 tahun (26,9%) dan jumlah tertinggi berdasarkan jenis
kelamin adalah laki-laki (37,2%). Pada 33 pasien poli bedah digestif,
sebanyak 21,7% mengonsumsi alkohol selama 15-17 tahun dan sebanyak
90,9% mengonsumsi alkohol golongan A. Terdapat hubungan antara
riwayat konsumsi alkohol dengan kejadian KKR dengan nilai p = 0,010.

ABSTRACT

Currently, CRC is the third most common type of cancer in the world
according to Global Burden of Cancer (GLOBOCAN) data and the
fourth highest in Indonesia. The estimated increase in the number of
deaths from this disease is greater, by 69% to about 1.6 million deaths
worldwide by 2040. One of the causes of CRC is caused by high alcohol
consumption. Reactive metabolites in alcohol, acetaldehyde, have
carcinogenic properties. Determine the relationship between the history
of alcohol consumption and the incidence of CRC at RSUP H. Adam
Malik Medan. This study uses analytical methods with cross sectional
approach. This study used primary data and secondary data. Primary
data were obtained through patient interviews and secondary data were
taken through medical records. The population of this study is the overall
data from the results of digestive surgery poly examination at H. Adam
Malik Hospital Medan in 2020 - 2022 which amounted to 78 patients (46
CRC patients and 32 non-CRC patients). The sampling technique uses
total sampling. The results of this study showed that of the 46 patients
diagnosed with CRC by age, the highest number was the age of 53-61
years (26.9%) and the highest number by sex was male (37.2%). In 33
patients of digestive surgery poly, as many as 21.7% consumed alcohol
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Jfor 15-17 years and as many as 90.9% consumed alcohol class A. There
was a relationship between history of alcohol consumption and the
incidence of CRC with a value of p = 0.010.
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1. PENDAHULUAN

Selain faktor kolesterol, konsumsi alkohol juga memiliki kontribusi signifikan terhadap
peningkatan risiko kanker, termasuk kanker kolorektal. Alkohol dapat memicu kerusakan DNA melalui
metabolit asetaldehida yang bersifat karsinogenik, serta meningkatkan stres oksidatif dalam tubuh [3].
Sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan kuat antara kebiasaan konsumsi alkohol dengan
kejadian kanker kolorektal, baik pada pria maupun wanita [4].

Meta-analisis terbaru menyatakan bahwa konsumsi alkohol dalam jumlah tinggi berhubungan
dengan peningkatan risiko kanker kolorektal hingga lebih dari 50% dibandingkan individu yang tidak
mengonsumsi alkohol [5]. Bahkan konsumsi dalam jumlah sedang pun tetap dikaitkan dengan risiko
yang lebih tinggi [6]. Selain itu, durasi dan frekuensi konsumsi alkohol memainkan peran penting dalam
memicu proses karsinogenesis [7].

Penelitian lain menunjukkan bahwa pola diet yang tidak sehat dan konsumsi alkohol berlebihan
dapat berinteraksi sehingga memperburuk kondisi metabolik yang akhirnya meningkatkan kerentanan
terhadap kanker kolorektal [8]. Faktor genetik, status obesitas, dan gaya hidup tidak aktif juga
memperkuat hubungan tersebut [9].

Menurut WHO (2022), alkohol merupakan salah satu faktor risiko utama kanker, termasuk
kanker kolorektal, yang dapat dicegah dengan modifikasi gaya hidup [10]. Dengan demikian, riwayat
konsumsi alkohol perlu diperhatikan sebagai salah satu variabel penting dalam menilai risiko kanker
kolorektal [11]. Hal ini sejalan dengan studi di Asia yang menunjukkan bahwa prevalensi kanker
kolorektal cenderung lebih tinggi pada populasi dengan tingkat konsumsi alkohol yang signifikan [12].

2. METODE

Jenis penelitian menggunakan metode analitik dengan pendekatan cross sectional di mana peneliti
melakukan pengukuran variabel pada satu saat tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada hubungan riwayat konsumsi alkohol terhadap kejadian KKR di RSUP H. Adam Malik
Medan.

Penelitian ini menggunakan keseluruhan data dari pasien poli bedah digestif pada tahun 2020 —
2022 di RSUP H. Adam Malik Medan yang berjumlah 78 pasien diantaranya terdapat 46 pasien yang
terdiagnosa KKR dan 32 pasien non KKR. Izin persetujuan penelitian diperoleh Komisi Etik Penelitian
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara No.390/EC/KEPK.UISU/IV/2023.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pasien Poli Bedah Digestif Berdasarkan Usia

Prevalensi N %
KKR
a. 17 -25 Tahun 2 2.6
b. 26 — 34 Tahun 1 1.3
c. 35-43 Tahun 9 11.5
d. 44 —52 Tahun 4 5.1
e. 53 -61 Tahun 21 26.9
f. 62 —70 Tahun 6 7.7
g. 71-79 Tahun 2 2.6
h. 80— 89 Tahun 1 1.3
Non KKR
a. 36 —43 Tahun 6 2.7
b. 44 - 51 Tahun 12 15.4
c. 52-159 Tahun 6 T
d. 60— 67 Tahun 5 6.4
e. 68—75 Tahun 2 2.6
f. 78 — 83 Tahun 1 13
Total 78 100

Berdasarkan tabel di atas, usia terbanyak pada pasien poli bedah digestif yang terdiagnosa KKR
adalah rentang usia 53 - 61 tahun dengan jumlah 21 orang (26.9%) dan usia paling banyak pada pasien
poli bedah digestif non KKR adalah rentang usia 44 - 51 tahun yang berjumlah 12 orang
(15.4%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pasien Poli Bedah Digestif Berdasarkan Jenis Kelamin

Prevalensi N %
KKR
a. Laki - laki 29 37.2
b. Perempuan 17 21.8
Non KKR
a. Laki - laki 19 243
b. Perempuan 13 16.7
Total 78 100

Berdasarkan tabel di atas, jenis kelamin paling banyak pada pasien poli bedah digestif yang
terdiagnosa KKR adalah laki-laki yang berjumlah 29 orang (37.2%) dan jenis kelamin paling banyak
pada pasien poli bedah digestif non KKR adalah laki-laki yang berjumlah 19 orang (24.3%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pasien Poli Bedah Digestif Berdasarkan Riwayat Konsumsi Alkohol

Prevalensi N %
KKR
a. Tidak Ada Riwayat 21 26.9
b. Terdapat Riwayat 25 32.1
Non KKR
a. Tidak Ada Riwayat 24 30.8
b. Terdapat Riwayat 8 10.2
Total 78 100
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Berdasarkan tabel di atas, didapatkan sejumlah 33 pasien poli bedah digestif yang memiliki riwayat
konsumsi alkohol, diantaranya 25 pasien (32.1%) yang terdiagnosa KKR dan 8 pasien non KKR
(10.2%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pasien Poli Bedah Digestif Berdasarkan Lama Konsumsi Alkohol

Prevalensi N %
a. 6—8 Tahun 4 8.7

b. 9-11 Tahun 5 10.9

c. 12-14 Tahun 8 17.4

d. 15-17 Tahun 10 21.7

e. 18-—20 Tahun 6 13.0

Total 33 100

Berdasarkan tabel di atas, frekuensi terbanyak berdasarkan lama konsumsi alkohol pada pasien
poli bedah digestif adalah selama 15-17 tahun (21.7%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pasien Poli Bedah Digestif Berdasarkan Jenis Alkohol Yang Dikonsumsi

Prevalensi N %
a. Golongan A 30 90.9

b. Golongan B 2 6.1

c. Golongan C 1 3.0

Total 33 100

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 30 sampel (90.9%) pasien poli bedah digestif yang terdapat
riwayat konsumsi alkohol menggunakan jenis alkohol golongan A.

Tabel 6. Hubungan Riwayat Konsumsi Alkohol Terhadap Kejadian Kanker Kolorektal

Riwayat Diagnosa KKR Total
Konsumsi Alkohol Non KKR KKR
n % n % n %

Tidak Ada Riwayat 24 308 21 269 45 57.1

Terdapat Riwayat 8 102 25 321 33 423

Total 32 410 46 590 78 100

Dari hasil uji statistik menggunakan uji Contingency Coefficient (CC) didapatkan hubungan yang
signifikan antara riwayat konsumsi alkohol terhadap kejadian KKR di RSUP H. Adam Malik Tahun
2020-2022, dengan nilai p = 0.010 (<0.05).

3.1 Pembahasan

3.1.1 Karakteristik Pasien Poli Bedah Digestif Berdasarkan Usia
Usia terbanyak pada pasien poli bedah digestif yang terdiagnosa KKR ini adalah pada usia 53 -

61 tahun yang berjumlah 21 orang (26.9%) kemudian diikuti rentang usia 35 — 43 tahun yang berjumlah
9 orang (11.5%). Hasil penelitian ini memberikan bahwa gambaran usia tua lebih banyak terjadi KKR.
Dilihat dari hasil penelitian, kejadian KKR mulai terjadi peningkatan di usia >40 tahun.

Penelitian ini sependapat dengan [1] yang menyatakan bahwa sampel yang berusia >40 tahun
memiliki persentase yang lebih banyak yaitu 49.3% dengan jumlah sampel 37 orang. Angka kejadian
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KKR tinggi pada usia di atas 40 tahun dikarenakan KKR adalah sebuah penyakit gejalanya klinisnya
timbul setelah bertahun-tahun dan melalui proses panjang selama 10-20 tahun sehingga KKR jarang
ditemukan di bawah usia 40 tahun kecuali adanya faktor pendukung lain seperti riwayat penyakit
keluarga, kolitis ulseratif, dan poliposis familial [1]. Selain itu, peneliti menyimpulkan bahwa angka
kejadian KKR tinggi di usia tua juga dapat disebabkan oleh penurunan fungsi kekebalan tubuh dan
bertambahnya asupan karsinogenik dalam tubuh seiring bertambahnya usia.

3.1.2 Karakteristik Pasien Poli Bedah Digestif Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam penelitian ini, jumlah pasien poli bedah digestif yang terdiagnosa KKR berdasarkan jenis

kelamin adalah laki-laki yang berjumlah 29 orang (37.2%) dan diikuti dengan jenis kelamin perempuan
yang berjumlah 17 orang (21.8%). Wanita secara hormonal memiliki efek protektif terhadap KKR yang
terdapat pada hormon esterogen yaitu reseptor ER. Esterogen melakukan inhibisi faktor inflamasi IL-
6 untuk mencegah KKR sehingga wanita memiliki risiko yang lebih rendah dari laki- laki [2]. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh [3], presentasi laki-laki lebih besar dari wanita yaitu 58.62%.
Selain itu, faktor yang dapat berpengaruh pada meningkatnya angka kejadian KKR pada laki-laki adalah
kebiasaan laki-laki yang cenderung tidak sehat seperti merokok dan minum alkohol yang memicu
terjadinya keganasan pada usus besar [3].

3.1.3 Karakteristik Pasien Poli Bedah Digestif Berdasarkan Lama Konsumsi Alkohol
Berdasarkan hasil wawancara pasien, terdapat 33 pasien poli bedah digestif yang memiliki

riwayat konsumsi alkohol diantaranya 25 pasien terdiagnosa KKR dan 8 pasien non KKR. Dari 33 pasien
tersebut 10 diantaranya mengonsumsi alkohol selama 15-17 tahun (21.7%), 8 diantaranya mengonsumsi
alkohol selama 12-14 tahun (17.4%), 6 diantaranya mengonsumsi alkohol selama 18-22 tahun (13%), 5
diantaranya mengonsumsi alkohol selama 9-11 tahun (10.9%) dan 4 lainnya mengonsumsi alkohol
selama 6-8 tahun (8.7%). Karakteristik Pasien Poli Bedah Digestif Berdasarkan Jenis Alkohol Yang Di
Konsumsi Jenis alkohol terbanyak yang dikonsumsi pasien poli bedah digestif adalah golongan A yaitu
30 pasien (90.9%) diantaranya terdapat jenis minuman tuak serta bir, kemudian golongan B terdapat 2
pasien (6.1%) diantaranya terdapat jenis wine, dan golongan C terdapat 1 pasien (3%) yaitu jenis
whiskey dan red label. Golongan A lebih banyak dikonsumsi dikarenakan lebih mudah ditemukan oleh
masyarakat seperti di supermarket, restoran/bar, ataupun lapo pada masyarakat pedesaan. Selain itu
harga pada minuman beralkohol golongan A lebih terjangkau.

3.1.4 Hubungan Riwayat Konsumsi Alkohol Terhadap Kejadian Kanker Kolorektal
Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil analisis hubungan antara riwayat konsumsi alkohol

dengan kejadian KKR didapatkan hubungan yang signifikan (p = 0,010) dan dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan antara riwayat konsumsi alkohol dengan kejadian KKR di RSUP H. Adam Malik
Medan pada tahun 2020-2022. Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh [4]
di mana riwayat konsumsi alkohol berpengaruh terhadap kejadian KKR dengan hasil uji (p = 0.006)
yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat konsumsi alkohol dengan KKR. Hal ini
diakibatkan oleh asetaldehida yang diperoleh melalui metabolisme alkohol kemudian asetaldehida
tersebut menstimulasi pembelahan sel pada kripta sel intestinum. Salah satu enzim yang memetabolisme
alkohol yaitu enzim CYPE21 (cytochrome PA50E21) juga meningkatkan aktivitas prokarsinogen seperti
polisiklik hidrokarbon, hidrazin, dan nitrosamin serta mengurangi kadar retinol dan asam retinoid pada
jaringan yang memiliki peran penting dalam proliferasi serta transdifferensiasi sel [ 14].

Penelitian yang dilakukan oleh [15] di mana para peneliti menindaklanjuti kasus KKR selama 26
tahun dengan jumlah 1.801 kasus, menyimpulkan hal yang sama yaitu asupan alkohol memiliki
hubungan yang positif terhadap KKR, terutama pada kolon bagian distal. Hal ini diakibatkan karena
kolon proksimal memiliki pH yang lebih rendah sehingga dapat menghambat produksi asetaldehida.
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Penelitian ini juga menyatakan bahwa semakin tinggi asupan alkohol maka risiko KKR akan meningkat,
terutama bagi mereka yang sudah memiliki riwayat keluarga penyakit KKR. Terbukti dari hasil
penelitian [15] yaitu konsumsi alkohol tertinggi (30 gram per hari) memiliki peningkatan risiko
KKR yang signifikan [15].

4. KESIMPULAN

Gambaran pasien KKR berdasarkan usia tertinggi di RSUP H. Adam Malik Medan pada tahun
2020-2022 adalah usia 53 - 61 tahun dengan jumlah 21 orang (26.9%). Gambaran pasien KKR
berdasarkan jenis kelamin tertinggi di RSUP H. Adam Malik Medan pada tahun 2020- 2022 adalah laki-
laki dengan jumlah 29 orang (37.2%). Gambaran lama konsumsi alkohol tertinggi pasien poli bedah
digestif di RSUP H. Adam Malik Medan pada tahun 2020-2022 adalah 15 - 17 tahun (21.7%).
Gambaran jenis alkohol yang dikonsumsi tertinggi pasien poli bedah digestif di RSUP H. Adam Malik
Medan pada tahun 2020-2022 adalah Golongan A (90.9%). Terdapat hubungan antara variabel
independen (riwayat konsumsi alkohol) dengan variabel dependen (KKR) di RSUP H. Adam Malik
Medan pada tahun 2020-2022 berdasarkan hasil menggunakan uji Contingency Coefficient (CC) dengan
nilai p = 0.010.
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